PROFIL PENCAK SILAT ALIRAN PERISAI DIRI DI CABANG ALIRAN
PERISAI DIRI KEDIRI TABANAN TAHUN 2024

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kelayakan alat dan
fasilitas pencak silat aliran Perisai Diri yang berada di bawah naungan KONI
Kabupaten Tabanan tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei, observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap tiga cabang utama aliran Perisai Diri di Kecamatan Marga,
Kediri, dan Kota Tabanan. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan
kuesioner untuk mengukur ketersediaan serta kondisi alat dan fasilitas seperti
matras, samsak, skin deker, genital protector, dan body protector.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar alat dan fasilitas yang
dimiliki ketiga cabang telah masuk kategori sangat baik dan baik, dengan tingkat
ketersediaan alat sebesar 100% termasuk dalam kategori memadai. Jumlah total alat
yang dimiliki oleh semua cabang mencapai 363 unit. Namun, terdapat catatan
bahwa perawatan dan pengelolaan alat masih perlu ditingkatkan untuk mendukung
efektivitas latihan dan pencapaian prestasi atlet. Temuan ini memberikan gambaran
penting bagi pengurus KONI dan IPSI Tabanan untuk perencanaan pengadaan dan
pemeliharaan alat serta pengembangan fasilitas latihan pencak silat yang lebih
optimal.
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KONI Tabanan.



PROFILE OF THE PERISAI DIRI SILAT BRANCH IN KEDIRI,
TABANAN IN 2024

ABSTRACT

This study aims to describe the eligibility profile of equipment and facilities for the
Perisai Diri silat branch under the auspices of the Tabanan District Sports
Committee (KONI) in 2024. The research employed a descriptive quantitative
method using surveys, observations, interviews, and documentation involving three
main Perisai Diri branches located in the sub-districts of Marga, Kediri, and
Tabanan. The instruments used included observation sheets and questionnaires to
assess the availability and condition of training equipment and facilities such as
mats, punching bags, shin guards, genital protectors, and body protectors.

The results revealed that most equipment and facilities in the three branches were
categorized as very good and good, with equipment availability reaching 100%,
indicating a sufficient level. The total number of equipment items across all
branches amounted to 363 units. However, it was noted that maintenance and
management of the equipment still need improvement to better support training
effectiveness and athletic achievement. These findings provide valuable insights for
KONI and IPSI Tabanan administrators in planning for equipment procurement,
maintenance, and the optimal development of pencak silat training facilities.
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